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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dahulu peran pekerjaan lebih dominan pada kewajiban pria, sedangkan
wanita masih mempunyai tanggung jawab utama yaitu mengurus rumah dan anak-
anak. Meskipun hingga kini masih menjadi perdebatan di tengah masyarakat,
fenomena wanita berkeluarga yang bekerja saat ini sudah menjadi hal yang wajar.
Semakin banyak wanita yang bekerja di luar rumah (Noor, 2004: 16). Tidak hanya
menjadi ibu rumah tangga, tetapi juga berkarir.

Wanita yang menjadi ibu dan istri bila bekerja di luar rumah dianggap
mempunyai peran ganda, yaitu sebagai ibu dan istri sekaligus sebagai pekerja.
Alasan yang menyebabkan seorang ibu bekerja, antara lain untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, mengaplikasikan ilmu pendidikan yang didapat,
atau adanya keinginan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki (Noor, 2004:
15). Realitanya, baik ibu yang bekerja atau tidak, selalu dihadapkan pada stereotip
serta rekonstruksi masyarakat bahwa kaum ibu memiliki tanggung jawab yang
besar di dalam keluarga dan pengasuhan anak.

Jumlah wanita yang bekerja di Indonesia setiap tahunnya meningkat,
berdasarkan data BPS pada tahun 2007 terdapat 99.930.217 juta dengan jumlah
pekerja wanita sebanyak 36.782.279. Kemudian pada tahun 2008 bertambah
mencapai 102.552.750 juta dengan jumlah pekerja wanita 38.653.472, dan pada

tahun 2009 terus meningkat menjadi 40.594.483 juta (diakses pada tanggal 20



Maret 2010, jam 18.30). Menurut data kependudukan tenaga kerja BPS DIY
menyatakan pada tahun 2007 jumiah pekerja wanita di Yogyakarta adalah 6.048
orang. Tahun 2008 mengalami peningkatan hingga berjumlah 7.132 orang, begitu
pula tahun 2009 sebanyak 8.537orang (diakses pada tanggal 20 Maret, 2010 jam
19.00). Berdasarkan data administrasi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Bantul
Tahun 2007-2009 diketahui bahwa pada tahun 2007 jumlah wanita yang bekerja
sebanyak 252 orang. Jumilah tersebut semakin bertambah pada tahun 2008
menjadi 278 orang, sedangkan pada tahun 2009 menjadi semakin meningkat yaitu
290 orang.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa semakin tahun terdapat
semakin banyak jumlah wanita yang bekerja. Kedua orang tua yang bekerja pada
akhirnya sering menimbulkan work-family conflict. Work-family conflict menurut
Noor (2004: 21) menyatakan “konflik yang ada pada keluarga yang suami dan
istrinya bekerja. Masalah yang timbul dari banyaknya peran yang dijalani berbeda
pada setiap orang. Baik istri ataupun suami akan mengalami konflik terutama hal-
hal yang berhubungan dengan anak”.

Suami dan Istri dapat menumbuhkan hubungan sosial yang baik,
menciptakan pengertian dan kepuasan bagi masing-masing individu dengan
menciptakan kualitas komunikasi yang baik pula. Apabila komunikasi antara
suami istri berkualitas, maka pasangan tersebut akan lebih tahan dalam
menghadapi permasalahan yang muncul dalam pernikahan. Namun, jika kualitas
buruk, kemampuan individu menghadapi masalah-masalah pernikahan termasuk

masalah anak akan rendah.



Barus (2005: 139) menjelaskan “"komunikasi yang berkualitas merupakan
hal yang penting dalam keluarga. Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, dan anak.
Adanya kualitas komunikasi yang baik diharapkan dapat membuat pemahaman
antar anggota keluarga.” Hal ini pada akhirnya akan mewujudkan keluarga yang
harmonis. Umumnya, pada keluarga yang kedua orangtuanya berkarir, kurang
memperhatikan anak-anaknya. Kesempatan untuk melakukan komunikasi antara
anak dengan orangtua menjadi berkurang. Belum lagi kondisi orang tua yang lelah
biasanya membuat komunikasi tersebut menjadi tidak efektif.

Misalnya sebagaimana yang diceritakan Riyanto, kedua orangtuanya sibuk
bekerja bahkan ibunya sering bekerja hingga larut malam. Hal itu menyebabkan
Riyanto jarang sckali ngobrol dengan orangtuanya. Saat pulang kerumah,
biasanya orangtua Riyanto telah dalam kondisi lelah yang membuatnya enggan
untuk ngobrol dengan Riyanto. Kondisi dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi
Riyanto tidak pernah ditanyakan oleh orangtua Riyanto padahal dirinya sedang
menghadapi masa peralihan dari anak-anak menuju remaja. Pada akhirnya
Riyanto terjerumus pada narkoba (Jawa Pos, 15 Januari 2010).

Contoh lain adalah kasus seorang siswa SMP yang tertangkap sedang
mabuk bersama temannya. Siswa tersebut tertangkap di daerah Pundong, Bantul.
Siswa tersebut mengaku bahwa kedua orangtuanya terlalu sibuk bekerja sehingga
membuatnya stres dan pada akhirnya ia mabuk-mabukkan. Kedua orangtuanya
memang sanggup memenuhi kebutuhan materinya, namun kurang berkomunikasi
dengan si anak sehingga apa yang dikehendaki oleh anak tidak diketahui oleh

orang tuanya. Kondisi tersebut membuat si anak mabuk-mabukkan dan



menganggapnya sebagai jalan keluar (Radar Jogja, 4 Januari 2009).

Kasus yang berkaitan dengan minimnya intensitas komunikasi sebagai
penyebab kenakalan remaja juga nampak pada kasus ”pemalakan” yang dilakukan
seorang remaja terhadap teman-temannya. Padahal latar belakang dari remaja
tersebut dari keluarga yang memiliki tingkat ekonomi tinggi. Seringnya remaja
tersebut melakukan pemalakan membuat remaja tersebut dilaporkan oleh teman-
temannya ke kepala sekolah, Kepala sekolah selanjutnya memanggil anak tersebut
dan dari pengakuan remaja tersebut terungkap bahwa kedua orangtuanya sangat
minim dalam melakukan intensitas komunikasi kepadanya sehingga membuat
remaja itu berusaha untuk menarik perhatian teman-temannya dengan berusaha
membuat teman-temannya takut. Ketakutan teman-temannya membuat remaja itu
lebih mudah untuk berkomunikasi, misalnya saat bertemu maka teman-temannya
akan menyapanya karena takut, dan saat ujian juga akan membantu remaja
tersebut (Minggu Pagi, 14 Maret 2010).

Kualitas komunikasi yang kurang dimiliki oleh orangtua dapat juga
membuat anak merasa terabaikan. Gunarsa (2000: 63) menjelaskan bahwa
kualitas komunikasi terutama pada keluarga yaitu orangtua dan anaknya
merupakan hal yang penting karena dapat mempererat hubungan keluarga dan
dapat memberikan rasa aman pada anak. Rasa aman yang diperoleh anak mampu
membuat anak lebih terarah perilakunya karena mendapat bimbingan dari
orangtuanya.

Kualitas komunikasi dalam keluarga tidak dapat dilihat dari sering

tidaknya komunikasi yang terjalin dalam keluarga, melainkan dari keefektifan dan



manfaat yang penting bagi anggota keluarga saat melakukan komunikasi.
Hubungan yang baik, kesatuan sikap antar anggota merupakan jalinan yang
memberikan rasa aman bagi anggota keluarga termasuk anak. Apabila kualitas
komunikasi yang dilakukan oleh orangtua yang berkarir efektif diharapkan
hubungan baik antara anak dengan orangtua yang berkarir dapat tetap terjaga
dengan baik (Hurlock, 2004: 56).

Masa peralihan remaja menurut Papalia dan Olds (2001: 104) adalah masa
transisi perkembangan antara anak-anak dan masa dewasa yang pada umumnya
dimulai pada umur 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun
atan awal dua puluhan. Sementara Hurlock (2004: 114) membagi masa remaja
menjadi dua, yaitu masa remaja awal ( usia 13 hingga 16 tahun) dan masa akhir
remaja (usia 16 hingga 17 tahun). Pengabaian terhadap kualitas komunikasi
terhadap anak dapat membuat sang anak merasa kurang diperhatikan dan pada
akhirnya menggunakan narkoba.

Untuk memahaminya, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul ” Kualitas Komunikasi antara Orangtua Berkarir dengan Anak pada Kasus
Kenakalan Remaja yang Terlibat Narkoba di Bantul, Yogyakarta”. Penelitian ini
penting untuk diteliti melihat upaya perbaikan kualitas komunikasi yang
dilakukan oleh orangtua terhadap anaknya dapat menyembuhkan anak dari
ketergantungan narkoba dan dapat membentuk masa depannya menjadi lebih baik.

Penelitian ini memilih kasus kenakalan remaja karena pada masa remaja
sesuai dengan pendapat Hurlock (2004: 113) merupakan masa peralihan dan

remaja memiliki kecenderungan untuk mengikuti lingkungannya sehingga peran



orangtua untuk memiliki kualitas komunikasi menjadi sangat penting agar remaja
tidak mengikuti lingkungan yang tidak baik bagi masa depannya nanti.
Penggunaan narkoba yang dilakukan remaja merupakan masalah sosial dan juga
keluarga yang perlu mendapatkan penanganan secepatnya. Pentingnya kualitas
komunikasi pada masa remaja tersebut pada akhirnya membuat peneliti

mengangkat kasus pada remaja yang terlibat penggunaan obat terlarang.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut bagaimana kualitas komunikasi antara orangtua berkarir dengan

anaknya pada kasus kenakalan remaja yang terlibat narkoba?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kualitas komunikasi
antara orang tua berkarir dengan anak pada kasus kenakalan remaja yang terlibat

narkoba.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat akademis dan
manfaat praktis.
D.1. Manfaat Akademis

Manfaat akademis dengan dilakukannya penelitian ini adalah untuk

memperkaya kajian yang berkaitan dengan kualitas komunikasi, khususnya



kualitas komunikasi antara orang tua berkarir dengan anak pada kasus kenakalan
remaja yang terlibat narkoba.
D.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:
1. Bagi orangtua yang berkarir.
2. Bagi remaja yang orangtuanya berkarir.

3. Bagi orangtua yang tidak berkarir atau secara umum.

E. Kajian Teori
1. Komunikasi dalam Keluarga

Keluarga adalah suatu lembaga yang terdiri dari dua orang atau lebih
yang saling komitmen dan yang berbagi kehangatan, sumber daya, keputusan,
dan nilai-nilai (Nick, 2002: 16). Keluarga yang harmonis merupakan tempat
yang menyenangkan dan positif untuk hidup karena anggotanya telah belajar
berbagai cara untuk memperlakukan dengan baik.

Keluarga yang harmonis merupakan dambaan dari semua orang. Suatu
keluarga dikatakan harmonis jika anggota keluarga dapat saling mendapatkan
dukungan, kasih, dan loyalitas. Antar anggota keluarga dapat berbicara satu
sama lain, saling menghargai dan menikmati keberadaan bersama-sama.
Anggota keluarga yang merasa senang sebagai satu keluarga, menurut Barus
(2005: 138) umumnya dapat mengatasi setiap konflik atau terpaan krisis yang

menghadang. "
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Komunikasi dalam keluvarga menurut Nick (2002: 43) mampu

mewujudkan keluarga menjadi harmonis. Komunikasi dalam keluarga akan

membuat anggota keluarga dapat berusaha untuk saling mengerti dan

memahami sehingga tidak ada anggota keluarga yang merasa diabaikan.

Ciri-ciri keluarga harmonis menurut Gangsar Wahyu dalam artikelnya

yang berjudul “Ciri — Ciri Keluarga Harmonis”, antara lain :

a) Ada pertemuan rutin. Sebuah keluarga juga scbuah lembaga, tak

b)

ubahnya lembaga lain, haruslah punya waktu rutin untuk bertemu.
Memang, setiap hari kita bertemu anggota keluarga lainnya, tapi, kalau
bertemu sesaat setelah pulang dari luar rumah (kerja atau sekolah)
kemudian tidur dan besok pagi berangkat lagi, begitu seterusnya, tidak

ada waktu untuk berbicara dari hati ke hati.

Dunia kerja yang penuh persaingan dan tuntutan ekonomi membuat
para anggota keluarga sibuk dengan tugasnya masing-masing.
Tentunya sebuah keluarga butuh waktu khusus untuk bertemu. Untuk
mencurahkan segala permasalahan atau pun hal-hal lain. Pertemuan
rutin ini bisa di pagi hari saat sarapan atau sekedar minum kopi, atau
sepulang kerja dan malam hari saat semua anggota keluarga

berkumpul.

Memiliki visi misi bersama. Dengan planning ke depan yang jelas,

masing-masing anggota keluarga akan teringat dengan apa yang harus




c)

d)

e)

dikerjakan dan apa yang tidak perlu dikerjakan. Tujuan yang jelas pun
akan memberi arah pada kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh kepala
keluarga yaitu suami, istri dan anak wajib mengingatkan bila ada
tindakan-tindakan suami yang sekiranya melenceng dari tujuan yang
sudah ditetapkan, begitu juga sebaliknya.

Setia pada pasangan. Kesetiaan adalah kesediaan pasangan untuk tetap
menjalani perannya meski keadaan tidak sesuai dengan harapan.
Misalnya, suami tiba-tiba bangkrut, kehilangan pekerjaan atau masalah
anak yang sangat berat. Setia menjadi syarat mutlak untuk
menciptakan keluarga harmonis. Bukan hanya laki-laki yang harus
setia, tapi wanita juga dituntut untuk setia. Setia pada peran dan
tanggungjawab yang melekat padanya sebagai istri dan ibu dari
anaknya.

Berkorban adalah dengan memberi yang terbaik. Setiap tujuan hidup
selalu mempunyai hambatan, kendala dan rintangan. Disinilah sebuah
pengorbanan dituntut. Berkorban untuk memberikan lebih banyak
waktu, perhatian, pikiran ataupun materi.

Memaafkan satu sama lain. Banyak pasangan sulit memaafkan
pasangannya karena kesalahan, kelemahan atau kekurangan yang
dimiliki oleh pasangannya. Memaafkan akan memberi peluang untuk
memperbaiki keadaan dan meneruskan apa yang sudah menjadi

kesepakatan bersama. (diakses pada tanggal 14 Juli 2010, jam 19.00)
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Komunikasi dalam keluarga menurut Barus (2005, 137-152)
merupakan hal yang sangat penting. Adanya komunikasi dalam keluarga
membuat setiap anggota keluarga mendapatkan kesempatan untuk saling
mengutarakan ide atau keinginannya sehingga memungkinkan satu sama lain
saling memahami apa yang menjadi keinginan atau harapan anggota keluarga
lainnya.

Komunikasi dalam keluarga sangat diperlukan. Orangtua menurut
Irmin dkk (2005: 93-110) memiliki tugas untuk mendidik anak-anaknya di
rumah agar mampu mendorong anak-anaknya untuk mencintai ilmu
pengetahuan, menanamkan keimanan, membiasakan anak dengan perbuatan
baik, mendidik anak agar memiliki tanggung jawab, membiasakan anak
berdisiplin, mendidik anak bersikap mandiri, menghargai pendapat anak, serta
menghindari kekerasan pada anak. Semua hal tersebut hanya dapat dilakukan
dengan komunikasi dalam keluarga.

Sadarjoen (2005: 76) menyatakan bahwa komunikasi dalam keluarga
merupakan pusat cara anggota keluarga untuk saling hidup harmonis. Suami
istri saling berbagi dalam interaksi yang selalu berubah dan bergerak maju
dengan pengasuhan anak. Anggota keluarga harus mampu menciptakan
komunikasi yang harmonis karena akan memungkinkan adanya saling

ketulusan terhadap aspek kehidupan itu sendiri.

Komunikasi dalam keluarga membuat orangtua mampu memberikan
informasi kepada anak mengenai mana hal yang baik dan hal yang buruk,

mengajar anak untuk berlatih disiplin, memahami keilmuan dan sebagainya.
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Tanpa adanya komunikasi dalam keluarga, anggota keluarga juga akan sulit
menjalankan hak dan kewajibannya. Misalnya seorang ibu memiliki
kewajiban untuk mendidik anak. Bayangkan betapa sulitnya ibu untuk
mengajarkan anak tentang kebaikan tanpa adanya proses pentransferan
informasi atan komunikasi dalam keluarga.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
dalam keluarga merupakan hal yang sangat penting karena dengan komunikasi
maka antar anggota keluarga dapat saling memahami apa yang menjadi

keinginan ataupun kebutuhan anggota keluarga lainnya.

2. Kualitas Komunikasi

Menurut Supratiknya (1995: 31) dalam keluarga “adanya dialog dan
kerjasama dalam segala hal dan hubungan timbal balik antara anggota
keluarga, misalnya antara orang tua dan anaknya”. Permulaan adanya kualitas
berkomunikasi dalam keluarga adalah dengan menyediakan waktu berbagi
yaitu kesempatan bagi seluruh anggota keluarga untuk berdialog dalam
mengemukakan perasaan dan membicarakan kejadian penting di hari itu, masa
lalu bahkan masa yang akan datang. Cara lain adalah partisipasi keluarga
ketika berbagi dengan tidak saling mempermalukan atau menertawakan.

Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam mencapai kualitas
yang ideal, terdapat dua aspek yaitu menurut cara penyampaian yang terdiri
dari repetition yaitu pesan yang diulang sedikit demi sedikit menyerupai

propaganda. Serta canalizing, yaitu memahami komunikan seperti kerangka
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referensi dan bidang pengalaman dan kemudian menyusun pesan yang sesuai.
Sedangkan menurut isi pesan dapat dibagi menjadi pesan informatif untuk
memberi penerangan, pesan persuasif dengan cara membujuk, pesan edukatif
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, serta pesan kohersif yang
bersifat memaksa dan intimidasi. Pelaksanaan komunikasi perlu diperhatikan
noise atau gangguan yang dapat menghambat jalannya proses komunikasi.
Senada dengan yang diungkapkan oleh Supratiknya, Sadarjoen (2005:
76) menjabarkan unsur-unsur pokok kualitas komunikasi dalam keluarga.
yaitu kerjasama dengan kesediaan untuk mendengarkan dan dialog atau
percakapan antar anggota keluarga dengan tujuan untuk saling
mengkomunikasikan berbagai masalah. Komunikasi yang dilakukan tentang
berbagai masalah perbedaan, keinginan dan harapan sehingga menimbulkan

pengertian dan kepuasan bagi masing-masing pihak.

1) Dialog

Liliweri (1991: 17) menjelaskan bahwa dalam kualitas komunikasi, aspek
dialog merupakan hal yang sangat penting. Adanya dialog menunjukkan
bahwa komunikasi yang ada didalamnya mengandung suatu percakapan dan
antar keduanya ada usaha untuk saling memberi dan menerima informasi
secara berganti-gantian. Suasana dialogispun terjadi, sehingga sering tidak
diketahui dengan jelas siapa yang sebenarnya menjadi komunikator dan siapa
yang menjadi komunikan karena pembicaraan keduanya bergantian, dan

bergilir terus.
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Supratikya (1995: 89) menjelaskan bahwa adanya suatu dialog
mewujudkan suatu kualitas komunikasi karena berarti komunikasi yang terjadi
antar kedua pihak berlangsung. Adanya dialog akan memberikan saling
pemahaman antar kedua pihak. Tanpa adanya dialog maka berarti bahwa
komunikasi yang ada hanya berlangsung satu arah. Pada keluarga, apabila
seorang anak menceritakan permasalahan kepada orangtuanya, dan kemudian
orangtuanya tidak menanggapi, maka tidak akan terjadi suatu dialog. Apabila
kondisi ini berlangsung secara terus-menerus maka membuat anak menjadi
enggan untuk melakukan komunikasi dengan orangtuanya yang pada akhimya
sangat sulit untuk mewujudkan kualitas komunikasi dalam keluarga

Dialog yang baik akan memberikan rasa senang pada anak, dan tentu saja
membuat anak menjadi berkeinginan untuk mengulangnya kembali.
Supratikya (1995: 90) menekankan pentingnya dialog sebagai usaha untuk
saling memahami. Adanya dialog membuat individu satu dengan individu lain
saling memahami apa yang menjadi keinginan dan apa yang menjadi
kebutuhan masing-masing pihak. Hal ini tentu saja membuat kualitas
komunikasi yang ada menjadi semakin meningkat.

Agus M. Hardjana (2003: 105) menyatakan dialog adalah percakapan,
diskusi, perbincangan dari dua arah dengan maksud saling mengerti,
memahami, menerima, hidup damai, dan bekerja sama untuk mencapai
kesejahteraan bersama. Dialog merupakan komunikasi yang paling efektif,
penggunaannya paling luas dan paling penting. Dalam dialog tidak ada

monopoli pembicaraan dan kebenaran, yang ada hanyalah berbagi dan
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bertukar informasi serta gagasan. Karenanya terdapat dua unsur penting ketika
berdialog, pertama penggunaan bahasa yang bermakna misalnya ketika sang
anak terbiasa menggunakan bahasa Inggris, mereka tidak akan paham apa
yang dikatakan dalam bahasa Jerman, kemudian yang kedua adalah sang anak
harus memahami bahasa yang digunakan orang lain.

Pentingnya dialog dalam keluarga yaitu dari apa yang dikatakan anak
remaja, orang tua dapat mengetahui apa aspirasi mereka. Selain itu juga
diperoleh informasi akan emosi mereka, apakah perasaan senang, sedih
ataupun marah. Dialog dalam keluarga dapat dikatakan sebagai termometer
reaksi emosional anak. Kesulitan dialog umumnya terjadi apabila salah satu
keluarga mengalami cacat atau bahkan sakit jiwa, ibu yang mengabaikan anak,
atau ibu yang meletakkan harapan berlebihan pada anak. Hambatan lainnya
adalah isi dari dialog tersebut, jika membicarakan hal pantangan seperti scks
maka anak akan mendapat kecaman dari keluarga.

Sebagian besar anak menemukan bahwa lebih sulit memahami apa yang
dikatakan orang — orang dewasa ketimbang anak seumuran mereka. Faktor
usia bukanlah menjadi suatu masalah karena dalam berdialog baik orang tua
maupun anak adalah sama. Seorang yang lebih tua usianya tidaklah harus
benar pendapatnya begitupun scbaliknya. Manfaat dari dialog untuk tingkat
pribadi dapat meningkatkan sikap saling memahami dan menerima, serta
mengembangkan kebersamaan dan hidup saling menghormati dan saling

memperkaya.
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Dikutip dari Elizabeth Taylor (dalam Lott, Lynn, 2002: 51), keluarga perlu

diwujudkan tradisi berdialog untuk membuat dialog menjadi efektif dengan

anak, langkah- langkahnya antara lain:

a)

b)

Tanya-jawab
Tradisi berdialog bisa dimulai dengan adanya tanya jawab. Misalnya orang
tua bertanya segala sesuatu yang perlu diketahui bersama. Anak perlu
diberi keleluasaan untuk menjawab pertanyaan secara tuntas, bahkan bila
jawaban tersebut tidak dianggap tuntas maka orang tua harus bertanya
kembali agar anak lebih mengutarakan jawabannya.
Sharing
Sharing merupakan upaya seseorang untuk mengkonsultasikan sesuatu
kepada individu lain. Individu yang melakukan sharing umumnya
mengharap akan mendapatkan feedback berupa pemecahan masalah atau
solusi atas permasalahan yang sedang dihadapinya. Sharing dapat
membantu mengurangi perasaan tertekan yang dialami individu, karena
dengan sharing, individu tidak hanya menceritakan masalahnya tetapi juga
berusaha menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah yang
didapatnya dari individu lain.
Manfaat sharing antara lain:

I) Merupakan sebuah wadah yang baik untuk mengungkapkan diri

dan melepas beban batin.
2) Membantu menjemnihkan pandangan dan keyakinan peserta yang

terlibat di dalamnya.




-— = =

16

3) Membantu saling memperkaya pengalaman antara individu yang
saling sharing.
4) Saling mendukung dalam usaha dalam kehidupan.
c) Bercerita
Orang tua harus membiasakan anaknya untuk bercerita tentang segala hal
yang dialami. Misalnya kejadian di sekolah, sikap guru dan teman-
temannya, menu makanan apa yang paling ia sukai di kantin, pelajaran apa
yang paling diminati. Jika anak sudah terbiasa untuk bercerita maka orang
tua akan lebih mudah untuk mengajaknya berdialog. Tanpa diminta atau
ditanyakan mungkin anak akan dengan sendirinya bercerita setiap kali ada
masalah atau apapun yang ingin diceritakannya.
d) Keterbukaan
Keterbukaan dapat dipahami sebagai keinginan untuk membuka diri dalam
rangka berinteraksi dengan orang lain. Kualitas keterbukaan mengacu pada
sedikitnya tiga aspek dari komunikasi interpersonal, yaitu: komunikator
harus terbuka pada komunikan demikian juga sebaliknya, kesediaan
komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang,
serta mengakui perasaan, pikiran serta mempertanggungjawabkannya
(De Vito, 1997: 20).
Orangtua harus bersikap terbuka kepada anaknya, semua masalah
yang menyangkut keluarga dan bukan rahasia dari orangtua tersebut bisa
dibuka pada anaknya. Misalnya, masalah keuangan keluarga, cita-cita

orangtua, rencana- rencana pembangunan keluarga, perlu diberi tahukan
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pada anak di rumah, meskipun sebenarnya masalah-masalah tersebut
adalah rahasia keluarga. Termasuk juga adanya keterbukaan anak pada
orangtuanya, misalnya tentang masalah percintaan anak ataupun cita-
citanya. Saat ini juga telah banyak anak yang terbuka pada orangtuanya
karena kebiasaan.

e) Jujur
Dialog dalam keluarga harus dilandasi kejujuran, keduanya yaitu orangtua
dan anak harus saling jujur bicara. Tidak ada kebohongan, jika salah satu
berbohong maka tidak ada lagi kepercayaan diantara keduanya.

f) Humor
Dialog dalam keluarga sebaiknya diselingi humor ringan. Hal ini akan
membantu mencairkan suasana kaku dalam dialog keluarga dan
memperlancar komunikasi.
Untuk membuat dialog yang mendatangkan hasil sebaiknya, individu

memenuhi syarat-syarat dialog yang baik. Antara lain:

a) mengerti benar makna dan maksud tujuan dialog dan juga mempunyai
kecakapan untuk melaksanakannya.

b) bahan yang menjadi dialog masih dalam jangkauan dengan artian masih
dalam taraf pemahaman individu yang melakukan dialog tersebut.

¢) mempunyai kehendak yang baik yaitu mencari kebenaran,

d) menciptakan suasana damai dan tenang, jauh dari rasa emosi dan rasa

superior
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e) menyampaikan ide, gagasan dengan jelas tetapi menggunakan nada enak
dan bijak.
f) dalam dialog hendaknya bersikap jujur, tulus, tidak manipulative, mencari-

cari kelemahan individu yang diajak berdialog.

2) Kerjasama

Supratiknya (1995: 69) menjelaskan bahwa individu tidak dapat
memecahkan masalah secara penuh bagi individu lain. Hal tersebut
dikarenakan individu yang bersangkutan sendiri yang harus membuat pilihan
atau keputusan tentang apa yang harus diperbuatnya untuk mengatasi masalah
dan yang akan menjalankannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa kerjasama
merupakan aspek penting dalam kualitas komunikasi. Apabila individu tidak
berkeinginan untuk kerjasama maka komunikasi yang berkualitas tentu tidak
akan dapat terwujud karena adanya upaya untuk menghindar terhadap
komunikasi yang dilakukan.

Kerjasama menurut Liliweri (1991: 15) adalah upaya individu untuk
membantu individu lain atau memberikan dukungan. Aspek kerjasama
merupakan aspek dalam kualitas komunikasi yang penting karena kerjasama
yang baik menunjukkan suatu kualitas komunikasi yang dimiliki juga berjalan
dengan baik. Kualitas komunikasi antara orangtua dengan anaknya menurut
Liliweri (1991: 14) mungkin tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu pada

awalnya.
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Komunikasi dalam keseharian jarang yang mempunyai tujuan dan
diprogramkan atau dirumuskan terlebih dahulu. Contohnya adalah pertemuan
yang terjadi di ruang makan antara ibu dan anaknya. Sang ibu misalnya
menyapa si anak saat melihat anaknya bangun dan berjalan ke ruang makan.
Sapaan tersebut merupakan awal wujud dari kualitas komunikasi yang dapat
mewujudkan kerjasama antar kedua pihak. Agar keluarga dapat berjalan
secara maksimal, maka semestinya saling bekerjasama. Suami membantu istri
dan anak, anak membantu bapak dan ibunya, begitu seterusnya. Kerjasama ini
akan terjadi apabila semua pihak ikut turut serta ambil bagian dalam pekerjaan
dan kegiatan keluarga secara bersama-sama.

Lott (2002: 77-85) menjelaskan bahwa * kerjasama sangat dibutuhkan
dalam suatu keluarga”. Keluarga yang kerjasamanya baik tentu saja
mewujudkan suatu kualitas komunikasi dimiliki yang baik juga. Kerjasama
dapat terbentuk apabila antar anggota keluarga saling memberikan dukungan,
saling mempercayai serta bertanggungjawab terhadap tugasnya masing-
masing.

Contohnya saja apabila seorang anak bercerita, maka orangtua selayaknya
mendengarkan apa yang diungkapkan oleh anaknya hingga selesai terlebih
dahulu sebelum memberikan naschat. Mungkin anak akan berusaha keras
untuk mengungkapkan rasa marahnya secara benar, namun tentu saja bukan
hal mudah bagi anak untuk melakukannya. Orangtua dalam hal ini diharapkan

bekerjasama dengan membantu anak-anak melalui contoh yang baik.
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Terdapat beberapa hal yang sebaiknya dilakukan agar orangtua dapat

bekerjasama secara efektif.

D

2)

3)

4)

5)

Mempunyai motivasi untuk mau mendengarkan dan mau berusaha
mendengarkan dengan baik.,

Mengadakan kontak mata.

Hal ini dilakukan untuk membantu memusatkan perhatian,
mengurangi adanya kemungkinan terganggu.

Menunjukkan minat.

Orangtua sclayaknya menunjukkan rasa ketertarikan terhadap apa
yang dikatakan anak, perasaan-perasaan yang menyertai. Dapat
diungkapkan dengan bahasa nonverbal seperti kecondongan tubuh,
raut wajah, gerak mata, dll.

Menghindari tindakan yang mengganggu.

Bentuk tindakan yang mengganggu antara lain, tiap kali melihat
jam, memain-mainkan benda seperti pensil atau kertas. Jika
orangtua melakukan hal ini, maka anak merasa bahwa orangtuany
tidak tertarik atau bosan dengan ceritanya.

Tidak memotong pembicaraan.

Memotong pembicaraan adalah mengatakan sesuatu sebelum anak

menyelesaikan pembicaraannya.
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6) Bersikap wajar.

Dalam artian tidak berlebihan dalam usaha mau dan berminat
untuk mendengar dan berlebih-lebihan dalam bahasa tubuh.
(Hardjana, 2003: 100)

Lott (2002: 77) menekankan bahwa dengan melakukan hal tersebut maka
orangtua dapat benar-benar menunjukkan empati, cinta dan penerimaan
orangtua terhadap kondisi anak yang merupakan bentuk nyata dari keinginan
untuk melakukan kerjasama. Pada akhirnya apabila hal itu dilaksanakan maka
anak akan merasa orangtua mau bekerjasama dengannya dan anak tidak akan
merasa enggan untuk mengkomunikasikan segala hal kepada orangtua.
Kondisi ini pada akhirnya dapat mewujudkan kualitas komunikasi yang
dimiliki oleh keluarga berarti baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua
aspek dalam kualitas komunikasi. Yaitu aspek kualitas yang meliputi dialog
dan kerjasama. Kedua aspek tersebut akan digunakan dalam penelitian ini
untuk memahami kualitas komunikasi antara anak dengan orangtua berkarir

pada kasus kenakalan remaja yang terlibat narkoba.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif yang berusaha
memaparkan situasi atau peristiwa yang berhubungan dengan kualitas

komunikasi yang dilakukan orangtua terhadap anaknya. Penelitian deskriptif
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adalah penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan

sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. Ciri-ciri

pokok metode deskriptif (Sutopo, 2000: 90):

a. memusatkan perhatian pada masalah yang ada, pada saat penelitian di
lakukan atau masalah-masalah yang bersifat aktual;

b. menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana
adanya, diiringi dengan interpretasi yang rasional;

2. Jenis Data
a. Data Primer

Data primer atau data utama yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) kualitas komunikasi orangtua terhadap anaknya;
2) pelaksanaan kualitas komunikasi yang dimiliki orangtua terhadap anaknya;
3) hambatan yang dialami dalam pelaksanaan kualitas komunikasi tersebut.
b. Data Sekunder

Peneliti mengutip dari sumber lain dengan tujuan untuk melengkapi
data primer seperti literatur, dokumen serta sumber tertulis lainnya yang
berhubungan dengan gambaran umum tentang kualitas komunikasi orangtua
terhadap anaknya pada kasus kenakalan remaja yang terlibat narkoba di
Bantul, Yogyakarta. Data tersebut digunakan untuk mendukung koheransi
data yang diperoleh dengan mengutip dari sumber lain yang bertujuan untuk
melengkapi data primer. Contoh data sekunder yang dipergunakan dalam

penelitian ini adalah orangtua bekerja di Bantul, berbagai kasus kenakalan
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remaja di Bantul, dan buku-buku sebagai pijakan teori. Data sekunder yang

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:

a. profil orangtua bekerja di Bantul;

b. tanggapan anak terhadap kualitas komunikasi yang dilakukan orangtua
terhadap anaknya.

c. dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

d. buku-buku yang berkaitan dengan kualitas komunikasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan wawancara,
dan studi pustaka.
a. Wawancara

Wawancara merupakan sumber data yang sangat penting. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara secara
mendalam (indeept interview). Indeept interview dilakukan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan baik yang telah digariskan maupun yang nantinya
muncul secara spontan untuk menghasilkan data secara mendalam atau detail.
Wawancara yang dilakukan diharapkan untuk melengkapi apa yang tidak
diperoleh dalam pengamatan penelitian (Sugiyono, 2009: 98). Wawancara
merupakan suatu cara yang bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi
rencana, ide-ide, ataupun apa yang dipikirkan seseorang untuk menyusun

strategi.
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b. Studi Pustaka

Studi pustaka digunakan untuk mencari teori dan data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data melalui literatur, dokumen,
buku-buku yang menyajikan data sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
Dokumen sekolah yang digunakan misalnya data jumlah remaja yang terlibat

dalam kasus kenakalan remaja khususnya penyalahgunaan narkoba

4. LoKasi Penelitian
Lokasi penelitian diperlukan dalam penelitian ini. Penelitian ini

dilakukan di Bantul.

5. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini karakteristik orangtua yang keduanya bekerja dan
remaja yang terlihat mencolok berkomunikasi yang dijadikan sampel oleh
peneliti, sehingga maksud dan tujuan penelitian dapat dicapai. Pada penelitian
ini informan ditentukan secara purposive yaitu sampel yang ditujukan
langsung kepada obyek peneliti dan tidak diambil secara acak, tetapi sampel
bertujuan untuk memperoleh nara sumber yang mampu memberikan data
secara baik. Dengan tujuan untuk menggali informasi yang akan menjadi
dasar dari rancangan teori yang muncul (Lexy J. Moeleong, 1999: 164).

Dalam penelitian ini nara sumber di dapat melalui data Polres Bantul
berkaitan dengan keluarga dan anak pengguna narkoba yang sempat masuk

daftar buku hitam. Kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan nara



25

sumber-nara sumber tersebut, dan akhirnya yang ditampilkan serta dianalisis

dalam penelitian ini adalah nara sumber yang setuju untuk terbuka

menceritakan permasalahan dalam keluarganya dan menjadi informan.

Sumber data diperoleh langsung dari subyek penelitian yang
berhubungan langsung dengan penelitian yang diangkat. Data yang diperoleh
dari responden utama dapat berupa wawancara, dan hasil pengamatan catatan
dilapangan. Sumber data diperoleh dari:

1) Orangtua dengan karakteristik yang keduanya berkarir dengan lama kerja
minimal 8 jam dan anaknya memiliki kasus kenakalan remaja di Bantul,
Yogyakarta. Menurut Departemen Tenaga Kerja Bantul, orangtua bisa
dikatakan sibuk apabila memiliki jam kerja rata-rata minimal 8 jam
perhari (Sudirman, Kepala Administrasi Departemen Tenaga Kerja Bantul,
Wawancara tanggal 1 Mei 2010).

2) Orangtua yang memiliki anak terkena kasus kenakalan terlibat penggunaan
obat terlarang. Alasannya banyak remaja di Bantul terlibat penggunaan
narkoba. Data di polres Bantul menunjukkan bahwa pada tahun 2008
terdapat 98 orang remaja di Bantul yang terlibat kasus narkoba, sedangkan
jumlah tersebut di tahun 2009 meningkat menjadi 107 orang (Lukman,
Kepala Administrasi Polres Bantul, Wawancara tanggal 6 Mei 2010).

6. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dengan menggunakan
metode non statistik yaitu analisis kualitatif. Data yang diperoleh dari

penelitian dilaporkan apa adanya, selanjutnya dianalisis dan dipaparkan secara
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deskriptif untuk mendapatkan gambaran fakta yang ada dan untuk menjawab
pertanyaan pada rumusan masalah (Sutaryo, 2005: 16). Menganalisis data
menggunakan metode deskriptif dengan analisis evaluation research untuk
menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah
tercapai.

7. Validitas Data

Penelitian ini pada dasarnya merupakan upaya untuk menemukan teori,
hal ini dilakukan dengan pendekatan induktif. Penelitian kualitatif diperlukan
untuk keperluan mengevaluasi data-data yang diperoleh dalam melakukan
penelitian dengan menggunakan teori triangulasi yaitu dengan menguji
keabsahan data yang di dapat dilapangan apakah sesuai dengan
pelaksanaannya. Definisi validitas adalah sejauh mana tes itu mengukur apa
yang dimaksudkan untuk diukur (Suryabrata, 2000; 29). Reliabilitas adalah
tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran (Azwar, 2002: 16).

Triangulasi sumber digunakan dalam penelitian ini agar data yang ada
valid dan reliabel. Pencliti mengumpulkan data dan menggunakan beragam
sumber data yang tersedia. Artinya data yang sama atau sejenis akan lebih
mantap kebenarannya jika digali dari beberapa sumber yang berbeda (Sutopo,
2000: 33). Apa yang diperoleh dari sumber yang satu, dapat teruji
kebenarannya jika dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari

sumber lain yang berbeda.



